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PROFIL DAN PELUANG PERBATKAN SISTEM USATIATANI
[(()NSICR\’:\SI DI LAHAN KERING KABUPATIEN BLITAR (PIDRA)

7 Arifin dan K. Boga Andm® hlm H98

ADSTRAK

Pada wmumnya. Jahan kering dibatast oleh kesuburan tanah yang rendah serta
(hanva berasal dar hyan) yvang dikelola tanpa mengindahkan
kaidah konservast Jahan, Hal int berakibat buruk dengan adanya degradasi lahan,
kondisi lahan kering yang lerpencar sorta sumberdayva manusianya
rendah membutuhkan <centuhan teknologt spestlik lokasi yang holistik. Penelitian ini
bertujuan untuk menetapkan alternatif rekomendasi sistem usahatani konservasi
perdasarkan potensi wilavah dan telknologr kebiasaan petani serta teknologi perbaik-
an usahatani konservasi spestfik lokasi. Lokasi penelitian di Desa Sukorame, Keca-
vtan Binangun ( Blitar) dalam wila, yvah Provek PIDRA. Perbaikan dan pengelolaan

m:
Jahan hendaknya memperhatikan Jaidah konservasi tanah dengan melibatkan

petani secara partisipatif. Hasil studi lapang menunjulkan kondist lahan di Kabu-
paten Blitar yang bergelombang. rawan terhadap erosi dan run -off disamping ren-
dahnva hasil pertanian akibat pengaruh dart tinghkat kesuburan tanah yang rendah
serta tinghkat teknologi budidaya masih terbatas. Pengelolaan lahan kering yang
berorientasi konservasi tanah dan air hendaknya memperhatikan keterkaitan

tanaman-ternak secara sinel 2I8S.
Sistem Usahatam Konservasi, Produktivitas lahan,

a1y
1il

forhatasnya

disamping

Kata Kunci: Lahan Kering,
Blitar

ABSTRACT

Dry land area commonly Jow of soil fertility and water (only rainwater IS avai-
Jable) which 1s manage without considering of land conserva tion principles. Nega tive
effiect of those things is Jand degradation. The holistic specific location of technology
handling needed since the dry land area is scattered with the weakness of human
resources. The objectives of this study was to determine alternative of land conser-
vation farming system pased on the area potency and ordinary farmer technology
-’uf?d improving conservation farming system technology locally specific. The Jocation
:n:‘;::.«;zf:‘c;nty;ms at Sukarzmlje Village, Binangun Sub district (Blitar) in PIDRA
i mn.swt-n.famjz tcjc"lu'r'oﬁog,{y.mzprav{'n'mn{ and (:um’ ma.nugement‘shou]d observfs'
Sty eyt £r tp;fn:p.g. fwth participation of farmers involved. 7!19 result of this
45y and el be:":! ‘ ‘Lu /r. ;IJ!JS!«‘IHL:(.‘S in Blitar regency were sensitive (o land ero-
fertility and Jow 'uffm;jf c;'/a’u} ngf'n:u!tum product, as the consequence of .](JW sorl
a1 water C'UJ’J.‘ft'r'.'n;an ﬁf; uc (ec/mulogg'. Dry u:)fl uuumgemcjur. cops:dermg land

. must regard as a synergy of crop and animal linkages.

Keywords: , .
Upland, Farming System Conservation, Land Productivity, Blitar
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PIENDAHULUAN

Lahan kering vang dibatagi oleh kesuburan tanah rendah dan keterbagy,,
air yang hanva diperoleh dan curah Ingan serta kondisi tanahnya berlereny "”lrl;'-]"
mengalami penurunan produktivitas tanah apalnla mengabaikan kaidah I"’"’":rv-'](h
tanah dan air. Rendahnya produktivitas tanah pada kondisi berlereng Johil, f],:;:
babkan adanva erosi dan run-off. Dalam proses erosi, tanah yang terkikis dgy, "';-
angkut adalah lapisan tanah atas yvang merupakan sumber kehidupan t:nrr::n.;,n
karena hanva pada lapisan i tanaman dapat memperoleh hara yang cukyy,
(Utomo. 1987). Readaan lahan yang terbuka dan dukutt pengangkutan bahan org;ll.
nik serta pemadatan tanah menyebabkan  kapasitas infiltrasi tanah  menupy,,
Akibatnyva, air akan mengahr di permukaan sebagai limpasan permukaan dan ,-,,,;
vang tersimpan di dalam tanah menjadi sedikit. Berkurangnya air yang tersimpan
di dalam tanah i akan menyebabkan rendahnya kemampuan tanah dalam menye-
diakan air bagi tanaman, schingga produktivitas tanah yang terbuka akan menurun
drastis dengan bertambahnya waktu (Lal, 1997; Carson dan Utomo, 1986).

Upaya penerapan kaidah konservasi tanah disesuaikan kondisi lahannya dap
sangat tergantung dar1 keputusan serta persepsi petani itu sendiri. Konservas
tanah dan air merupakan penerapan paket teknologi yang mampu mendukung ke-
berhasilan usahatani konservasi lahan kering yang berkelanjutan. Suatu sistem usa-
hatam yvang berkelanjutan harus dapat menghasilkan/menciptakan minimal tiga ciri
utama. yaitu: (1) Pendapatan petani atau produksi usahatani harus cukup tinggi
sehingga petani tersebut bergairah meneruskan usahanya, kalau pendapatan tidak
cukup maka cepat atau lambat petani akan mengganti usahanya, (2) Erosi dalam
sistim usahatani tersebut harus lebih kecil dari erosi yang dapat ditoleransikan
(ETOL) agar produktivitas yang tinggi dapat dipertahankan atau ditingkatkan
secara terus menerus (lestari), (3) Teknologi pertanian atau sistem produksi yang
dianjurkan harus dapat diterapkan dan dikembangkan oleh petani secara terus-me-
nerus dengan pengetahuan dan sumberdaya lokal tanpa intervensi dari luar secara
substansial (Mangundikoro, 1985; Magrath dan Doclette, 1991).

Apabila teknologi yang dianjurkan tidak dapat dikembangkan maka mereka
akan ganti (tidak berkelanjutan). Oleh sebab itu, sistem usahatani yang perlu dicip-
takan di lahan kering adalah sistem usahatani konservasi. Sistem usahatani konser-
vasi adalah sistem usahatani yang mengintegrasikan teknik konservasi tanah dan
air ke dalam sistem usahatani yang telah ada dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani, meningkatkan kesejahteraan petani dan sekaligus menekan
erosi schingga sistem usahatani tersebut dapat berlanjut secara terus menerus
tanpa batas waktu (sustainable) (Sinukaban, 1995). Jadi strategi konservasi laban
kering yang dikembangkan akan diadopsi petani bila memperhitungkan pengllz}SIlﬂI?
yang terus menerus dalam usahataninya dengan merubah sistem usz.lhntum dnr.l
yang kurang berkelanjutan menjadi sistem usahatani yang burkc[unj_utun bcl‘dffl
sarkan lokasi spesifik. Di Jawa Timur, tingkat keberlanjutan usahatam konscrvu_&t-:
tergolong rendah sampai scdang. Kegiatan off-farm yang dikembangkan st’ll"c‘l'
usaha agroindustri juga memilila tingkat keberlanjutan yang ruml:_lh sampatl se(-d:lg
(Hidayat, 1998). Hal ini terjadi lmr({nu pcng(:ml)fmuam kegiatan off-farm Ccmhi::in'
menggunakan pendekat.an prucfl‘lk_sl (sup;){_y ar_mnlud_) bu]um pcndnlmtmll P‘“uuer_
taan pasar (demand oriented). Tujuan dari kepiatan ini adalah menetapkan
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Lomendasi sistem usahatani konservasi berdasarkan potensi wilayah dan
natil [“ : kebiasaan petani serta teknologi perbaikan usahatani konservasi spesifik
teknolog

Jokast.
METODOLOGI PENELITIAN

Rerdasarkan SAR PIDRA, disebutkan buh:wa kriteria yang digunakan dalam
celekst desa tersebut terdir d:wi (D 'l‘opogmh d_un gcugrqﬁs. (2) Kesejahteraan
;lvsal. (3) Luas areal lahan kering, (‘l_) Populasi wanita sehagai anggota keluarga, (5)
Prasarana air bersih, (6) Prasarana jalan desa, dan (7) Populasi tenaga kerja ke luar
negert. Kegatan celoksi desa ini dilakukan secara kemitraan antara pihak Exe-
cuting Agency dan LLSM dengan melibatkan keseluruhan partisipasi masyarakat
desa wilayah proyek. Berdasarkan kriteria tersebut lokasi penelitian dipilih Desa
Sukorame, Kecamatan Binangun, Kabupaten Blitar. Obyek terpilih ditetapkan mini-
catchment (obyek studi terkecil) yaitu dusun Sukodadi. Alternatif dalam menentu-
kan obyek studi terkecil didasarkan atas luasan areal lahan dan atau wilayah
administratif dusun. Orientasi lapangan calon obyek studi terkecil, meliputi: sket
hamparan, ploting peserta proyek, penentuan luas lahan, pengamatan potensi bio-
fisik, pengamatan teknologi usahatani yang ada. Participatory Rural Appraisal
(PR digunakan sebagai pendekatan metodologl yang mencoba menjawab kebu-
tuhan secara praktis dan operasional. Informasi dan data yang diharapkan diperoleh
dari kegiatan penjajagan dan adaptasi dengan obyek terkecil meliputi * aspek bio-
fisik. sosial. ekonomi dan budaya, serta stakeholder yang terkait secara langsung
maupun tidak langsung akan terjadinya degradasi lahan. Sebagai alat kajian PRA
dalam studi ini ditetapkan : (1) Kalender musim, (2) Diagram Venn dan Mobilitas,
(3) Matrik ranking masalah dan keinginan, dan (4) Kecenderungan dan perubahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penjajagan dan Adaptasi dengan Masyarakat Desa

Desa Sukorame, Kecamatan Binangun mempunyai bentangan lahan kering
tergolong datar mencapai 294, 285 ha dan perbukitan/pegunungan sekitar 69 ha
dengan total luas lahan sebesar 363,285 ha dan ketinggian tempat 297 m dpl. Rata-
rata curah hujan per tahun 1600 mm dengan suhu 26-350 C. Tingkat erosi tanah di
Desa Sukorame terbagi menjadi tidak ada erosi (298,285 ha), erosi ringan (20 ha)
dan erosj sedang (35 ha), sedangkan berdasarkan solum tanahnya terbagi menjadi
kedalaman solum antara 100-200 m seluas 50 ha, kedalaman solum antara 50-99 m
schesar 293 ha dan kedalaman solum kurang dari 50 m seluas 20,285 ha.

B. Penjajagan dan Adaptasi dengan Masyarakat Obyek Terkecil

B. Yo, .
s Fisiografi Wila yah Sasaran

u Sebagian besar lahan kering telah berteras bangku, pada bi'dz_mg Olﬂhl “"“:t

anUmnya diusahalan jagung, kedelai, dan Jombok, sedangkan di bibir teras m"-‘;)i
e . ¢ I 1 4 -

Wsahakan tanaman ubikayu dan korofgude yang dirnmbatkan pada batang u
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' ' i 2inhh tetapi penanamannya kuran
kayu. Pada tampingan teras ditanami rumput gajah, tetapi p "m(’ s ]-ngi
optimal dan jarang (Gambar D). Rumput gajah yang ditanam jarang 4 fania:

' I akibat rambatan akarnya, sedangkan
dipandang dapat mengganggu tanaman pokok akibat r: B e Yook
S anekas (Lap 2 minggu sekaly 1 ake )

batang/daunnya selalu dipangkas (Lap 2 mingg .
: ‘ i °f an johar yang meruy-
Tanaman tahunan vang diusahakan petam adalah jati, randu dan johar yang u

pakan hutan rakyat dengan Juasan sangat sempi
sangat jarang dan umur tanaman terutama
banvak ditebangi untuk keperluan bangunian

i

Jaby mi
atau mebel.

(. Pertumbuhan tanaman tahunan
4ih muda karena scbelumnya

| SOLUSI LAHAN KERING PEKARANGAN LAHAN KER.ING : PKRG

Tapaman Jagung, kedelay, Ubikayu Jagung, kedelai, Ubikayu
scmusim lombok, kacang kacang tnn;xh.

tanah, ubikayu, lombok, ubikayu,

koro, kncang- koro, ke. tunggak

tunggak
Tanaman Jati, randu, johar Kopi, melinjo, mangga, Jati, randu, johar Kopi, pisang,
Tahunan apokat, pisang, kelapa, kelapa, mangga

nangka

Tanaman pakan / | Kaliandra, rumput

Rumput gajah

pemupukan sesum
anjuran dengan
pengendahan hama
secara aptimal,
pemanenan air di
musim hagan dengan
cmbung

ramban & limbah
Lanman atau
menggunakan complete
feed, distribusi agr
sumber dengan
ppanisast / selang ke
rumah rumahy

penahan erosi gajah
Ternak - Sapi, kambing, ayam Sapi, kambing,
ayam
Lain-lain Sungailkali Rumalh, kandang, jalan Sumber air
makadam
Benih asalan (jagung | Pemeliharaan tanaman | Benih asalan, ubi Pemeliharaan
hibrida turunan), tahunan belum optimal, | kayu ditanam dibibir | tanaman
ubikayu ditanam kebersihan kandang teras, rumput gajah tahunan belum
Masalah dibibir teras, rumput | kurang, terbatasnya belum banyak dan optimal,
gajah belum tertata | pakan ternak, tertata baik, pemu- kebersihan
baik, pemupukan dan| terbatasnya air rumah pukan dan pengen- kandang kurang,
pengendalian hama | tangga dalian hama kurang terbatasnya air
kurang tepat. tepat, kekurangan untuk rumah
kekurangan air di air di musim tangga
musim kumur:m ‘\'L‘l"ill“dll
Benth unggul Perbaikan konstruksi Benih unggul ber- Perbaikan
bermutu, ubikayu kandang, disiapkan mutu, ubikayu dita- konstruksi
ditanam + 0.5 m dari | Iobang pembuangan ko* | nam + 0,5 m dari kandang &
bibir teras, rumput toran ternak, kombinasi | bibir teras, pena- disiapkan lobang
ﬁ::ﬁl}:an gajah ditata bank, pakan antara rumput, naman rumput gajah | pembuangan ko

dengan penataan
baik, pemupukan
sestal anjuran
dengan pengendalian
hama secara optimal,
pemanenan ane di
musim hugan dengan
embung

toran ternak,
kombinasi pakan
rumput, ramban
& lunbah
tanaman, dis®
tribusi air
sumber dengan
pipamsasy/
selang ke-ramal’
rumah

Gambar 1. Transek Dusun Sukodadi, Desa
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Lahan pe_:karangan banyak diusahakan tanaman buah-buah
industri seperti kopi. melinjo, apokat, kelapa, mangga, nanek lad an atau tanaman
pemeliharaan kumpg optimal. Kebutuhan air untuk Icel‘un(rg; d? e?'nnlp'lzan'g Cengan
an penampungan air sekitarnya, berasal dari sumber air yang clil')llirllcl::l m’; blar'lgl'm-
dibantu oleh pompa an (diesel, dan penduduk Iutrlmw:;jih:m I;]Gml 'n N pipa
tersebut sebesar Rp. 2000/KK atau rumah tangpa. Berdasar) -)dyaI: ‘lm'an o
tanaman di lahan kering menunjukkan bahwa 1:111:1;11;311 p‘ln‘r:-]‘n ;;? - t‘-T{'lf'lga_man
(sekatar 70‘7“":\'”“‘“- sedangkan 20%-30%  sisanya mm'up:\l;a:( tm;;n]lg'ldn tZEEEan
(Gambar 2). Reragaman dan populasi tanaman tahunan yang rcﬁdah :liantaran;r;

d].q l -}l )\1‘11 t]llL Ax . < 4 o .~

Keterangan :
TTT Sekolah Dasar (SD)
T Rumah penduduk

— Jalan

—_ Sunga Kelapa

O - Sumber air Melinjo 7 kopi

W Palawija Gagung, kedela, kacang tanah) Hutan rakyat (ati, johar & randu)
Lomhok .
Koro/gude, rumput gajah Mangga
Ubikayu Apokat

Gambar 2. Sketsa kebun di Dusun Sukodadi, Desa Sukorame, Kecamatan Bina-
ngun, Kabupaten Blitar

B.2. Profil Usahatani Konservasi

a. Pola Usahatani Tanaman

Tanaman semusim yang diusahakan di lahan kering antara lain jagung,
lombok kecil, kedelai, kacang tanah, ubikayu, koro dan gude serta rumput gajah dap
kaliandra, sedangkan tanaman tahunan adalah jati, johar, randu, mangga, kopi,
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um yang diusahakan adalah
antung iklim), dan sebagian

- = L J— L) ¢
melinjo, apokat, kelapa, nangka dan pisang. Pola tan
vh (spekulasi/ter-

jagung+lombok+ kedelai-kacang tunggak (“l“'l“‘],"""“mﬂ , tan
kecil dengan pola tanam jagungtkacang tanah jagung/kacang tan

gantung iklim).

Bidang olah tanah

Pola tanam 1 : Jagung + lombok + kedelu

Ve U+ 404 4V 4 #V aVe aVe Ve Ve eV V = jngung

(76em x A0cm)

uooouonnUnnunnunuunuunnnnnunnuu , | | ].;
= lombo
AR RN RSRR R RNt R AR SRR A AUV AN U U U R LR (4] )
(B0cm x 20cm)
QUL ADOO 0o
Ve 4V = V4 V4 Ve 4V Ve eV eV A Lodelai
= Koedelnl
OO0V VRVNDVVVONOODOOD 0 ((Ll
(20e¢m x 20cm)

RSSO LA AR RS R RA RSN ARA RN NAN SRR LN RN
REARSRSR R R AR AR RN R AR RN RN AN RSN R RN LR N Y] 000
Ve 40+ v+ 2V 4V + Ve +VE 4V R VE
Qo000 OVONOOOOODODO00OOO0 0
QU000 LVVOOVVVVOVVOYLLOOOLODODO

CO0VOOOVOVOVOVVOVVOVOVOVOOVODOD
V4 +V+ 4V V4 +V+ +V+ +V+ +V+H +VE YV

Pola tanam II : Jagung + kacang tanah
A S S S S S A A A A W V =jagung
0000000000000 0000000DOVOVDOO000 (200cm x 40cm)
00000000000 0000000VOVOOOOOVOVOOD o= kacangtanah
0000000000000000000000000000000 (25cm x25¢m)
Vv vV A U A AS
00U0000000000000000000000000000
DO0OVO0OOVOOOOVOOOOODODOODOOVOOOOOVOO0OODO
0000000000000000000000000000000
A A S LA G GO GO L SO S 0

Bibir teras
_ Ubikayu+koro benguk
V# \# \# VHE  V# V= ubikayu (jarak antar tan. 1m)

# = koro benguk (jarak antar tan.1 m)
dirambatkan pd batang ubikayu

Tampingan teras
Rumput gajah
VUV VY VY VY Yoy oy v =rumput gajah(jarak antar rumput 1m)

Gambar 3. Pola penataan tanaman/rumput di lahan kering/tegalan

- Tanaman ubikayu dan koro/gude ditanam pada bibir teras, dimana tanaman
P:zioig:?;];‘:;:?::]bibtr']:'!l]s] p;{dil b“tm?g ubikayu, sedangkan rumput gajah ditanam
kemudian .seL:-luh ):‘lg‘l;,., ,' l‘:‘:l.!ng (.hlu:luu‘x)m pada a_ny;}l .musim hujan (Nopember)
bulan kemudian i ”_L, d::-ll’llmlll .l,o'.. bulan, dlglszpl tanaman lombok, dan 0,5
kedelai). Seteluh lun:lntun j‘lnlhl::r L'l'“ilm:m }kcd'clzn (bola tanam jagungHombok+
gude apabila kondisi iklip, z])‘ct,luu‘:gll');::;f{n' ‘lh]l‘mJl.ltkiln dm]“m‘ T kﬂC““lg
jagung/kac;mg tanah yaitu Jagung (l'\ |‘»'.m.,' ntuk I’”]:!' tanam jagung+kacang tanah
musim hujan (Nopember) lmm:'l 'd“ i“ ang tanah (hlzmnm bersamaan pada i.'wnl
jutkan dengan penanaman J‘M-",un r/I]c.l,“_. ila ikhim (curah hujan) mendukung dilan®
x 40 em, lombok 80 - ) n R/ kacang F:ll\zzln (Maret). Jarak tanam 775 cm

em x 20 em, dan kedelai 20 em x 20 em (pola tanam jagung+lom-

604

Dipindai dengan CamScanner



r dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979.3450.04.5

pro. "8 Semind

odelai) dilanjutkan dengan kacang tunggak dcngqn jarak tanam 40 em x 20
pok+ke ‘1 ' ada pola tanam jagungt kacang tanah jagung/kacang tanah vaj

cm. sedang (an: :10‘ em+ kacang tanah 26 cm x 26 em jagung 75 cm x 40 Cm[['{ayalm
jagu"g. 20(‘] CT .',,3 em. Pada pola tanan! jagung+ kacang tanah-jagung/kacang tacf,:lhg
tanah 25 (_m' : 1;;““ “dalah kacang tanah, schingga jagung hanya tanaman sisi 'a ,
tanaman }lt‘:l]‘-‘(«;n'lml“'ﬂ agak jarang (200 em x 40 ¢m), demikian pula bila cu]:‘a}?
sehingga Jara "l_‘m{m“ untuk pertumbuhan tanaman keduanya maka petani lebih
hujan 1110:1\\1::‘1;;““““ faeang tanah (Gambar 3). Sclain diberi pupuk kandang
CC“dC“m*‘.' l}\m: hanya di pupuk NPK 50 kg/ha dan 7-10 hari kemudian disusui
tanaman HL qf‘lm\\':ﬂi 100 kg/ha, sedangkan tanaman Jombok diberi pupuk ZA
dengm.\ ]\{11‘:610-]{“:]“{“ Namun tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang tunggak
S»Clm;?'\iiilbuti l*lll‘;ll‘ anorganik. Pupuk kandang sebagian besar berupa kotoran ayam
g;:ihi{ﬂ;i pedagang dengan harga Rp. 3.500/sak (1' sak = 30 kg), scdangkm'] k?“’r‘f"
sapl dimanfaatkan untuk memupuk lahan yang dianggap padat agar menjadi lebih

gﬂnlm]l{.elmtuh;m pupuk kandang untuk persiapan lahan menjelang musim hujan
<ekitar 50 sak per hektarnya. Disamping itu, dilakuk_an pe_ngolahar} tanah pada
;:ulu dan/bibir teras untuk persiapan tanam ubikayu, d.Jsampmg nantinya sebagian
akan digunakan sebagai tempat pesemaian lombok. kecxl._ Setel'c_lh 1-1,5 bulan kemu-
dian dari saat perbaikan guludan yaitu memasuki musim hujan, lahan telah siap
untuk ditanami jagung secard tugal diatas kowakan yang telah' berisi pupuk kan-
dang. Setelah selesai tanam jagung, dilanjutkan membuat pembibitan lombok pada
guludan/bibir teras, dan setelah bibit lombok berumur + 40 hari mulai dipindahkan
dengan cara dicabut untuk ditanam di lapang (bidang olah tanah). Oleh karena
bit lombok secara cabut sangat beresiko terjadi kematian karena

pengambilan bi _
banyak akar-akarnya yang putus, sehingga dapat menyebabkan kematian tanaman

mencapai 50%"75%. Sebulan sebelum panen jagung, daun-daun bagian bawah
dipangkas 3-4 daun, kemudian tanahnya dibersihkan/didangir untuk persiapan
tanam kedelai dengan cara tugal (pola tanam jagung+lombok kecil+kedelai-kacang
tunggak). Sekitar 7-10 hari sebelum panen jagung, seluruh daun jagung dipangkas
untuk mempercepat pengeringan tongkol serta daun-daunnya dimanfaatkan untuk
pakan ternak. Pada pola tanam jagungtkacang tanah-jagung/kacang tanah, waktu
tanam untuk pertanaman pertama yaitu jagung bersamaan tanamnya dengan
kacang tanah. Setelah kedua tanaman tersebut (jagung dan kacang tanah) panen
dilanjutkan dengan jagung atau kacang tanah bila kondisi iklim (curah hujan)
memungkinkan. Ubikayu ditanam pada bibir teras dengan jarak antar tanaman 1
gli;giznt;udlip setelah berumur 1 bulan dilanjutkan dengan menanam koro benguk
kayu P ;’d‘; tﬂ::lyu dengan tujuan tanamannya dapat dirambatkan pafia batang ubi-
% em. npingan teras sebagian ditanami rumput gajah dengan jarak tanaman
ose, 102;;:}1 1;::]1416.6 (]} ari jagung mencapai 2-3 t/ha pipilan kering, kedelai 1 t/ha biji
umbi basah, dan l (:;lAhf-i' kacang tul.l‘uh | t/ha polong kering, ubikayu likglpohon
rangan air pada SH::_’?J,-Z" kl:/pohrm l')'l:]i .kering. Rendahnya hasil disamping keku-
sangit dan ulat (jagu.nd:;tlp?"g“*“m biji, juga akibat serangan hama seperti walang
walang sangit (kede]ai;’ b.fmsﬂny“ menyerang pada bulan Desember, wereng dan
lombok keci)) biasan lasanya menyerang pada bulan Maret, dan kriting c_iaun
tinggi dapat mencapa}';zilmenyem“g pada bulan Juni (Gambar 4). Harga kedelal ter”
P- 3000/kg yaitu pada alkhir Desember sampai awal Januarl,
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apat mencapal Rp. 1200/kg pada bulan Junj,
neapai Rp. 1:4.0007kg pada bulan Juni, hargy
1.600/kg polong kering pada bulan Mej-

sedangkan harga jagung tertinggi d
harga lombok kecil tertinggi dapat me

kacang tanah tertinggi dapat mencapai Rp.
Juni, dan harga gaplek tertinggi mencapar Rp. 100/ pada bulan Agustus. Kegiatan

off-farm seperti buruh bangunan, membuat mebel, berdagang, dan scbagainya
biasanyva dilakukan di saat-saat tidak adanya kegiatan dalam usahatani, yaity

sekitar bulan Agustus sampai September.

b. Pola Usahatani Ternak

Selain memelihara sapi, petani juga memelihara kambing karena cukup
menguntungkan dan cepat beranaknya, dan bila ada keperluan yang sifatnya men-
desak, kambing mudah dijual. Kebutuhan pakan kambing lebih selektif dibanding
sapi. karena kambing membutuhkan bahan hijauan pakan schari-harinya. Hal ini
sering menjadi masalah karena sulitnya memperolch pakan ternak yang ber-
kualitas, apalagi dalam bentuk hijauan terutama di musim kemarau. Pada musim
paceklik pakan, petani umumnya mencari pakan keluar daerah (Kecamatan Kesam-
ben, Selopuro, dsb) yang jaraknya sekitar 10-15 Km, dan bahkan sampai ke Kabu-
paten Malang yang jaraknya bisa mencapai 20-40 km seperti Kecamatan Sumber-
pucung, Kepanjen, Kebonagung dan Wagir. Biaya dalam pengadaan pakan jerami
hanya berupa ongkos angkut (truk, pick-up, dan sebagainya). Kondisi kandang sapi
dan kambing yang terdapat di belakang rumah kurang baik (bangunan kurang
kokoh) dan kebersihan (lantai tanah bercampur kotoran sehingga becek dan berbau

tak sedap).
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coo o Yype Thilm bY
T T (Oldeman) il

R m
,D,m,_,__,..,,..‘ﬂ.

Kegiatan N D J P M A M J J A [ 0
1. Musim hujan 44 +4 ++ t4 4
2. Musim kemarau Spk-  ulasi
3.a. Bidang olah tanah : J e
* Pola tanam 1 / IAGUNG / / Ke. TUNGGAK Y]
{ LOMBOK /
L
KEDELAI — = -
JAGUNG o / speku lasi
* Pola tapam 1T T 7 31.G /K.l
KC.TANAH / e e = = -
BIKAYU /
b. Bibir teras : iy
KORO BENGUK /
: - y
c. Tampingan teras : / RUMPUT GAJAH /
4. O
Serangan hama/penyakit <> S Lbk
Jg Kdl R, R Jg
5. Tinglkat harga tertinggi /ng KT 4600 A50
300 Kdl /kg m
/kg Rp R
14000/L bk Aﬁa\
kg kg  Gaplek
6.00farm 4——p

Gambar 4. Kalender musiman dan kegiatan usahataninya

c. Struktur Sosial Ekonomi dan Kelembagaannya

Mobilitas pemasaran hasil tanaman, ternak dan pakan serta sarana produksi
ditentukan oleh besar kecilnya peranan masing-masing faktor terkait dan apabila
lingkaran bersinggungan atau di dalam lingkaran masyarakat maka hubungannya
sangat dekat, demikian pula semakin besar lingkaran tersebut maka hubungan
tlmbal. balik dengan masyarakat semakin besar pula. Apabila anak panahnya utuh
berarti hubungan timbal balik lebih dekat dengan masyarakat dibanding anak
par_lah terputus-putus (Gambar 5). Ditinjau dari jauhnya lingkaran KUD (Koperasi
}Illmt Dgsa) mempunyai hubungan timbal balik agak jauh, dimana peranan KUD

anya dibutuhkan pada saat pengambilan KUT (kredit usahatani) dalam pengadaan

pupuk, sedangkan kebutuhan sarana produksi lai : : :
dan s¢ e lll S1 ]ﬂ H " ¥ g
terdekat, sehingga keberad p <s1 lainnya diperoleh dari toko pertanian

aan Toko Pertanian mempunyai hubungan lebih dekat.

607

Dipindai dengan CamScanner



ISBN 979-3450-04-§

Jawa Timur

i Hasil Pengkajian prrre

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknolog

» : Jalur penjualan hasil panen ‘
""" » :Jalur pembelian sarana produksi

=P :Jalur perdagangan ternak
=> : Jalur pencarian pakan ternak

Gambar 5. Diagram ven mobilitas pemasaran hasil tanaman, ternak dan pakan ternak serta sarana

produksi

Kebutuhan harian keluarga dapat dipenuhi dari pasar terdekat (Kesamben)
sehingga pasar mempunyai hubungan timbal balik yang sangat besar, disamping
sebagian hasil panen juga dijual ke pasar. Penjualan hasil panen secara barter
dengan barang-barang kebutuhan rumah tangga yang terdapat di toko sesuai
dengan nilainya seringkali dilakukan petani, sehingga toko mempunyai hubungan
timbal balik agak dekat dengan masyarakat. Pedagang Desa/tengkulak mempunyai
hubungan agak dekat terutama pada saat panen terjadi negosiasi harga dan tran-
saksi dengan petani. Untuk keperluan penjualan ternak biasanya masyarakat mem-
punyai hubungan yang lebih dekat dengan Pedagang Ternak (blantik) yang se-
waktu-waktu datang ke desa-desa, sedangkan untuk keperluan membeli ternak
masyarakat lebith banyak berhubungan dengan Pasar Ternak sapi yang terletak di
Kecamatan Kesamben dan Wlingi (Kabupaten Blitar) serta Kecamatan Sumber
g?i;l:gr:a]'{‘egonommyo (Kabupaten Mglang). Keters?diaan pakan ternak terutama
gl'atanuyang be‘:}‘;i‘gi?ngﬂt terbatas sehingga mencari pakan ternak merupakan ke-

gan sangat dekat dengan masyarakat.

d. Teknologi Usahatani Konservasj Yang Dikehendaki Petani

komoditas yang dikehcndq]{i)m-“'tlmlb tgrscbut, umumnya petani menentapkan )5
serta jati mas dan durian (ko, yaitu kopi, apokat, dan melinjo (komoditas yang ada),
rian (komoditas dikehendaki petani) (Tabel 1).
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Tabel 1. Matrik pilihan tanaman tahunan

m Kopi | Apokat | Melinjo Jati Durian
" Mﬂﬂ

Konservasi tanah 4 4 4 4 1
ETEN 5 (

Kayu bakar 3 2 2 3 2

Buah untuk : a) konsumsi b G G - 6

b) pendapatan 1 4 5 6 6

| Naungan_ 6 1 3 b A

Menvuburkan tanah 2 3 9 1 p
|

Iavu bangunan 1 B 1 6 1
Keterangan : 6 = terbatks 1 = tegelek

Dilihat dari peringkat masing-masing komoditas berdasarkan manfaatnya,
maka komoditas durian mempunyai peringkat tertinggi, sedangkan kopi, apokat,
dan jati mas mempunyai peringkat yang sama-sama dan peringkat terendah adalah
melinjo. Ini menunjukkan bahwa durian (komoditas pilihan) merupakan suatu ung-
kapan keinginan petani yang didasarkan pada prospek pasar dan potensi lahannya,
sedangkan komoditas lainnya mempunyai prospel yang cukup baik, sehingga
diperlukan sentuhan teknologi spesifik lokasi dalam mengelola komoditas tersebut
agar produktivitasnya dapat ditingkatkan. Mengingat banyaknya penebangan jati
untuk kebutuhan bangunan atau bahan mebel, petani menghendaki bibit jati mas
yang mempunyai umur tebang jauh lebih singkat dibanding jati lokalan.

Berdasarkan matrik permasalahan dalam konservasi tanah, dari enam petani
reponden telah menyepakati bahwa kurangnya dana merupakan pertimbangan
petani dalam mengelola lahannya yang berorientasi konservasi tanah, kemudian
diikuti kurangnya bibit dan pupuk, lahan usahatani yang dimiliki terlalu sempit,
kurangnya tenaga kerja, sedangkan permasalahan sebagai pilihan akhir adalah
kurangnya kerjasama antar petani dalam mengelola lahannya secara konservasi
tanah (Tabel 2). Untuk itu diperlukan suntikan dana tambahan disamping perlu di-
bantu pupuk dan bibit yang diperlukan dalam menata lahannya yang telah berteras
bangku sesuai kontur. Selain tanaman rumput gajah, petam menghendaki tanaman
Flemingia congesta (pohon legum) yang dapat ditanam disela-sela rumput gajah.
Tanaman ini dipandang cukup baik dalam menyuburkan tanah, disamping sebaga%
pakan ternak yang dapat dipangkas sewaktu-waktu. Menurut petani, tanaman ini
kurang mengganggu tanaman pokoknya (di bidang olah tanah) karena mempunyai
perakaran tunggang sehingga tidalk merambat kesamping seperti halnya rumput
gajah.

Tabel 2. Matrik permasalahan konservasi tanah

PERMASALAHAN A B C D E F TOTAL
Lahan usahatani terlalu sempit 4 4 1 1 4 5 19
Kekurangan dana 1 1 2 2 1 1 8
Kekurangan tenaga kerja 5 3 1 i 2 3 22
Kekurangan bibit dan pupuk 2 2 3 3 3 2 15.
| Kurang kerjasama antar petani 3 H ] 4 H 1 26

1 = permasalahan utama

5= permasalahan terakhir

Nllﬂ-l total terkecil merupakan permasalahan utama
Nilai total terbesar merupakan permasalahan terakhir
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Dalam usahatani tanaman pangan, petani lllc!lulfﬂlld’l](i penggunaan tﬂnam-
an semusim varietas unggul. Penggunaan pupuk um:lllllf unl.uk' tanaman dan peyy,.
berian mulsa pada musim kemarau berdasarkan pt'l‘Hl'l""lAl"""."“ H","g’lt mendukyy,
pertumbuhan tanaman lebih bak. Faktor terbatasnya air di musim kemaray me-

nyebabkan menyebabkan pertumbuhan tanaman merana dan bahkan sehagiay,
yan, Untuk itu petaom menghendaki adanya pengadaay,

tanaman mati akibat kekerimg eng
pompa air untuk menyedot an sungat vang horada di wilayah tersebut. Dalam uay-
hatani ternak. petam banyak berkemgman untuk menambah ternak pelihnrmlnny;,

baik sapi maupun kambing. Namun permasalahannya adalah terbatasnya penye-
diaan pakan ternak terutama di musim kemarau, sedangkan tenaga untuk mencyy;
pakan ternak juga terbatas. Bahan-bahan pakan selama ini diperoleh dari lahap
(rumput dan ramban) serta kulit kopi, kulit umbi dart ubikayu, klobot jagung, dan
sebagamya. Kondist kandang yang kurang kokoh dan bersih juga disadari petan;
akan tetapi karena terbentur oleh biaya pemeliharaan dan tenaga yang ada terbatag
maka pemeliharaan ternak sistem pengandangan menjadi kurang optimal, sehingga
seringkali berpengaruh terhadap kesehatan ternak itu sendiri.

e. Teknologi Introduksi Usahatani Konservasi

Penataan tanaman berdasarkan kesesuaian lahan ditentukan secara siste-
matis dalam satu kesatuan pola tanam yang didasarkan pada peluang curah hujan
vang ada. Tanaman yang digunakan harus tahan kekeringan, mempunyai nilai
ekonomi serta prospek pasarnya terjamin, diantaranya jati, mahoni, dan johar yang
mempunyai daya adaptasi tumbuh cukup baik. Keinginan petani untuk menanam
jati mas karena umurnya lebih pendek perlu menjadi pertimbangan. Lahan-lahan
yang berada pada toposekuen bagian bawahnya mulai didominasi oleh tanaman
pangan dan tanaman penguat teras (rumput-rumputan dan pohon legum).

Kegagalan tumbuh dari bibit lombok kecil pada awal pertumbuhan akibat
sistem cabut dari lokasi pesemaian (guludan/bibir teras). Untuk itu perlu dilakukan
pembibitan dalam media plastik atau daun pisang (contong), dimana lokasi pem-
bibitan dapat dilakukan disekitar rumah (pekarangan) dan memerlukan tempat
tidak terlalu luas. Lahan berteras bangku dapat disempurnakan sesuai kontur yang
dilengkapi dengan saluran diversi dan saluran pembuangan air (SPA) serta bangun®
an terjunan air untuk mengendalikan erosi dan run-off. Oleh karena permasalahan
utama dalam berusahatani di lahan kering adalah kekurangan air terutama di
musim kemarau, sedangkan pada musim hujan air cukup melimpah, maka perlu
dibuat waduk kecil (embung) untuk memanen air musim hujan yang nantinya
digunakan untuk mengairi tanaman di musim kemarau. Pada tampingan teras
dapat seluruhnya ditanami hijauan makanan ternak sehingga kekurangan pakan
ternak terutama di musim kemarau dapat diatasi. Ubikayu sebaiknya tidak ditana
dibibir teras, karena alan menambah ketidak mantapan tanah karena teras mudah
ambrol pada saat pengolahan tanah dan panen umbi dengan cara dicabut, sehings?
memudahkan terjadinya erosi disamping tanaman ini boros terhadap hara. Pena’
naman ubikayu sebaiknya dilakukan pada pangkal teras atau bisa juga 0,5 meter
dari bibir teras, sehingga tidak mengurangi areal tanaman pokoknya.
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prosiding Seminar dan Ekspose Teknoloy

KESIMPULAN

Lokas penelitian yang terletak di Dusun Sudomukh, Desa Sukorame, Kabu-
ar merupakan lahan kermg yang mempunyal bentangan Iahan berge-
o berbukit. sehmgega dalam penerapan usahatani konservasi dari segi
un vegetatif diperlukan perencanann vang watematia dan ekonomis,
emberikan peningkatan

paten Bhit
Jombang sampx

mekams maup
Dengan demkian diharapkan teknologt tersebut mampu m

ktivitas lahannva dan sekahgug mengrang Impu erom
Perencanaan dan Kegiatan neahatom konservas i Iahan lu'rlllH h"""""‘“?c"
cecara partispatil agar rekomendast teknologi usahatan

pnni\l

eelalu mehbatkan petam
n
konservast dapat dilakukan secara bink dan berkesiambungan. l'eknolog usaha-

tam konservast akan dimanfoatkan oleh petam apabila ditimgau dar, 1) aspek teknis
lavak untuk diterapkan dan berdasarkan potensi wilayah yang ada, 2) aspek fisik,
teknologt usahatam konservast mampu memperbmka kesuburan tanahnya dan me-
mngkatkan prooduktivitas tanaman, dan 3) aspek cosml ekonomy, teknolog usa-
hatam konservast tersebut mudah dan murah dalam penerapannya serta meng-

untungkan

Teknologt usahatan konservasi vang sesua di lokast penelitian dengan meli-
batkan tanaman dan ternak secara terpadu, dimana masing-masing komponen
mempunvar kontribust secara komplementer sehingga terjalin siklus mutualisme
vang berkesinambungan.
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